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SUMMARY ~

YUDHA LESMANA. Spraying Uniformity at Several Inlet Pressure and
Overlapping of Aerophonic Unit (Supervised by K.H. ISKANDAR and EDWARD
SALEH )

The research objective was to determine the treatment combination of lateral
inlet pressure and overlapping that give the best spraying distribution uniformity and
coefficient of spraying uniformity by considering amount of water use and nutrient
solution.

The experimental design used in this study was Factorial Randomized Block
Design. The first factor was lateral inlet pressure with five levels and the second
factor was overlapping with three levels, which result in 45 treatment combinations.
Each treatment has three replications.

| The result showed that inlet pressure treatments as well as interaction of
overlapping and inlet pressure treatments had significant effect on spraying
distribution uniformity, whereas overlapping treatments had highly significant effect
on spraying distribution uniformity. Inlet pressure treatments and overlapping
treatments had highly significant effect on coefficient of spraying uniformity,
whereas overlapping treatments and inlet pressure treatments had no significant
effect on coefficient of spraying uniformity. The best tr-wtment combination was 24
psi inlet pressure and 80 % overlapping because it had distribution uniformity of

87,79 % and coefficient of spraying uniformity with magnitude of 91.29 %.



RINGKASAN

YUDHA LESMANA. Keseragaman Penyiraman pada beberapa Tekanan Inlet dan
Overlapping Unit Aeroponik. (Dibirﬁbing oleh K.H. ISKANDAR dan EDWARD
SALEH).

Penelitian bertujuan mendapatkan kombinasi perlakuan tekanan inlet lateral
dan Overlapping yang memberikan keseragaman distribusi dan koefisien
keseragaman yang terbaik dengan mempertimbangkan jumlah pemakain air dan
larutan nutrisi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara
Faktorial. Faktor perlakuan pertama yaitu tekanan inlet dengan lima taraf dan faktor
perlakuan kedua Overlapping dengan tiga taraf dengan tiga kali ulangan, yang
menghasilkan 45 unit percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tekanan inlet dan interaksi perlakuan
overlapping dan tekanan inlet berpengarub nyata terhadap keseragaman distribusi
penyiraman selanjutnya perlakuan overlapping menunjuigkan pengaruh yang sangat
nyata terhadap keseragaman distribusi penyiraman. Selanjutnya perlakuan tekanan
inlet dan perlakuan overlapping berpengaruh sangat nyata terhadap koefisien
keseragaman penyiraman sedangkan interaksi perlakuan overlapping dan tekanan
inlet berpengaruh tidak nyata terhadap koefisien keseragaman penyiraman.
Kombinasi perlakuan yang terbaik adalah perlakuan tekanan 24 psi dan overlapping

80% karena menghasilkan keseragaman distribusi mencapai 87,79% dan koefisien

keseragaman mencapai 91,29%.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang pertanian merupakan sektor yang paling banyak menggunakan air
khususnya untuk memproduksi komoditas pangan. Penghematan penggunaan air
irigasi terus diupayakan tanpa mengurangi tingkat produktivitas maupun kestabilan
swasembada pangan (Rukmana, 1994). Menurut Prihmantoro dan Indriani (1995),
dengan budidaya tanaman secara aeroponik akan lebih efisien dalam penggunaan
lahan, meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan hasil produksinya lebih
optimal dan seragam. Dengan teknologi acroponik selain dapat melakukan efisiensi
dalam pemakaian air, juga air yang tersedia relatif cukup efektif untuk diserap oleh
tanaman. Sedangkan menurut Asnawi (2001), kelebihan budidaya tanaman dengan
penerapan aeroponik ialah waktu produksi lebih singkat, efektif dalam pemberian
nutrisi, dan higienitas hasil cukup terjamin. Umumnya tanaman yang dibudidayakan
secara aeroponik adalah dari jenis sayur-sayuran.

Menurut Sutiyoso (2003), jenis sayuran yang banyak dibudidayakan secara
aeroponik antara lain berbagai kultivar selada, pakchoy, caysim, kangkung dan
bayam. Bila cuaca baik, dalam waktu tujuh belas hari (setelah pindah tanam dengan
waktu persemaian 12 hari), kangkung dan bayam sudah layak dijual. Prinsip dasar
teknologi aeroponik ialah proses penyaluran air yang mengandung nutrisi tanaman
dilakukan dengan memberikan tekanan sehingga membentuk kabut dan diarahkan ke
akar tanaman yang ditanam secara menggantung. Sistem budidaya tanaman dengan

teknologi aeroponik memungkinkan oksigenisasi dan tiap butiran kabut halus larutan




hara yang sampai ke akar. Selama perjalanan dari lubang sprinkler hingga sampai ke
akar, butiran akan menambat oksigen dari udara hingga kadar oksigen terlarut dalam
butiran meningkat (Sutiyoso, 2003).

Menurut Keller dan Bliesner (1990), untuk menciptakan kondisi ketersediaan
air yang cukup untuk kebutul;an tanaman dapat dilihat pola penyebaran airnya
yang ditentukan oleh Keseragaman Distribusi (DU) dan Koefisien Kesergaman
(CU). Selanjutnya menurut Hansen et al., (1979) serta Benami dan Ofen (1984),
menyatakan bahwa pola penyebaran air yang seragam merupakan variabel yang
cukup pentiﬂg dalam budidaya tanaman secara aeroponik. Pola penyebaran air dari
sistem aeroponik akan menentukan jumlah ketersediaan air sehingga sesuai dengan
kebutuhan tanaman yang tersebar secara merata ke setiap unit tanaman.

Keseragaman penyebaran air yang optimal (merata ke seluruh akar tanaman)
dalam teknologi aeroponik dapat dikondisikan dengan perlakuan overlapping yaitu
dengan cara mengatur jarak antar sprayer dan pengaturan taraf tekanan inlet. Taraf
overlapping berpengaruh terhadap keseragaman penyebaran air atau penyiraman
yang lebih merata (Partowijoto, 1974). Menurut Kartasapoetra et al., (1991), irigasi
merupakan kegiatan penyediaan dan pengaturan air untuk memenuhi kebutuhan
pertanian dengan memanfaatkan air yang bertujuan untuk menciptakan keadaan
lembab di sekitar daerah perakaran agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Sosrodarsono dan Takeda (1993), menyatakan bahwa pemberian air secara
efektif sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian air secara efektif ini
menyangkut jumlah dan waktu pemberian air yang tepat dan sesuai dengan jenis
tanaman yang dibudidayakan. Hillel (1971) mengemukakan, untuk keberhasilan

pertumbuhan dan produksinya, tanaman harus mencapai keseimbangan antara




kebutuhan dan persediaan air agar dapat memenuhi proses tumbuh. Kekurangan air
yang bersifat sementara sering menyebabkan dehidrasi tanaman yang umumnya
menyebabkan kematian. Dengan sistem teknologi aeroponik pemberian air dapat
dilakukan secara terkontrol. Keseragaman penyebaran air yang optimal (merata ke
seluruh akar tanaman) dalam teknologi aeroponik dapat dikondisikan dengan
perlakuan overlapping yaitu dengan cara mengatur jarak antar sprayer dan

pengaturan tekanan inlet.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi perlakuan
tekanan inlet lateral dan overlapping yang memberikan keseragaman distribusi
penyiraman dan koefisien keseragaman penyiraman yang terbaik dengan

mempertimbangkan jumlah pemakaian air dan larutan nutrisi.

C. Hipotesis

Diduga kombinasi perlakuan tekanan inlet pipa distribusi larutan nutrisi dan

overlapping berpengaruh nyata terhadap distribusi keseragaman (DU) dan koefisien
keseragaman (CU).
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